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Abstract: Curriculum development design is an arrangement or design of a curriculum model 
designed in accordance with the school's vision and mission which is developed through a process 
of validation, implementation and evaluation. This research is motivated by PAI practices in 
junior high schools (SMP) which are less than optimal, especially due to the lack of class hours. 
Seeing this problem, it is very important to develop the PAI curriculum, both by the relevant 
institutions and by PAI teachers themselves. The design of PAI curriculum development must 
really be considered, especially in its application when the teaching and learning process takes 
place. So far, most people have assumed that the presence of PAI in schools is expected to be 
able to foster knowledge both in terms of science and technology and IMTAK. We know that 
currently PAI's role is not just to prioritize religious education, but it is hoped that there will be a 
combination of general education with religious education. The PAI curriculum development 
design in junior high schools is the composition or design of a curriculum model designed in 
accordance with the school's vision and mission which is developed through a process of 
validation, implementation and evaluation. This research is motivated by PAI practices in schools 
which are less than optimal, especially due to the lack of class hours. Seeing this problem, it is 
very important to develop the PAI curriculum, both by the relevant institutions and by PAI 
teachers themselves. The aim of this research is to determine and analyze: development of PAI 
objectives, development of PAI substance, development of PAI implementation, and 
development of PAI evaluation. This research uses a case study method using a qualitative 
approach. Data collection techniques were carried out by means of interviews, observation and 
documentation studies. Based on the research results, it was found that the goal of developing 
PAI was to develop academic abilities and prioritize Islamic character values in students. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurikulum juga merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen 

yang saling berkaitan erat dan menunjang satu sama lain. Komponen-komponen 

kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam 

bentuk sistem ini kurikulum akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya 
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saling kerja sama diantara seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel 

kurikulum tidak berfungsi dengan baik maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik 

dan maksimal. 

Kurikulum memiliki beberapa komponen yang saling berhubungan. Menurut 

Aminuddin disebutkan bahwa komponen adalah keseluruhan makna yang terdiri dari 

sejumlah elemen, di mana antara elemen yang satu dengan yang lainnya memiliki ciri 

khusus yang berbeda-beda. Komponen kurikulum terdiri dari empat elemen yaitu tujuan, 

isi, metode dan evaluasi. Keempat elemen komponen tersebut saling berkaitan dan 

berhubungan dalam mencapai dan melaksanakan proses pendidikan. Untuk dapat 

mengembangkan kurikulum untuk dapat berhasil diperlukannya landasan landasan untuk 

dapat mengembangkan kurikulum tersebut. 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran/ mata kuliah yang 

wajib diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di Indonesia dari pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Hal ini tercantum dalam Undang Undang (UU) Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 37 ayat (1) dinyatakan bahwa “Kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan 

kewarganegaraan...”; ayat (2) “Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat pendidikan 

agama, pendidikan kewar ganegaraan, dan bahasa”. Penjelasan pasal 37 ayat (1) berbunyi: 

“Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”. 

Adapun pendidikan agama Islam di sekolah memiliki tujuan guna meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang ajaran agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta 

untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi (Ramayulis, 2014). 

Disamping memiliki tujuan menginternalisasikan nilai-nilai islami, pendidikan agama 

islam juga bertujuan untuk mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan 

nilai-nilai tersebut secara dinamis dan flekasibel. Ramayulis mengatakan orientasi dari 

pendidikan agama islam diarahkan kepada tiga ranah (domain) yang meliputi ranah 

kognitif, afektif dan psikomotoris. 

Dunia pendidikan memiliki komitmen yang sangat besar dalam mencerdaskan anak 

bangsa.  Sekolah Dasar merupakan tempat bagi siswa untuk mengikuti pelatihan melalui 

suatu rangkaian latihan mendidik dan pembelajaran, dalam hal ini pengajar berperan 

sebagai pengajar atau fasilitator yang membekali siswa dengan informasi.  Dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tiap-tiap satuan pendidikan memerlukan suatu alat 

agar proses pembelajaran berjalan sesuai rencana yang dicita-citakan, yang biasa disebut 

sebagai kurikulum.  

Dalam ranah pendidikan, kurikulum tidak bergerak statis, tetapi bergerak secara 

dinamis yang mana konsepnya dapat mengalami perubahan seiring dengan perkembangan 

zaman. Perubahan ini dapat disebut sebagai pengembangan kurikulum.  Kurikulum 

dikembangkan dengan disesuaikan kebutuhan zaman dan orientasi masyarakatnya. Sesuai 

prinsip-prinsipnya, dinamika pengembangan kurikulum harus fleksibel atau lentur 

terhadap tuntutan zaman, sekaligus mampu berimprovisasi secara berkelanjutan sebagai 
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respon positif terhadap perubahan.  Selain itu, pengembangan kurikulum harus 

disesuaikan dengan kondisi, juga membutuhkan kontribusi dari berbagai belah pihak 

sepertiperan masyarakat, orang tua, pendidik, dan lain-lain. 

Setiap terjadi perubahan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, maka masing-

masing tersebut bergerak pula mengikuti prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang 

berbeda.  Meskipun demikian, antar perubahan tersebut memiliki tujuan sama, yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan cita-cita luhur bangsa Indonesia yang 

tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945.  

Penyusunan desain kurikulum harus disesuaikan pula dengan kebutuhan peningkatan 

psikomotorik, kognitif, hingga afektif peserta didik menuju tingkat yang semakin positif.  

Karena desain kurikulum yang baik akan mampu mencetak lulusan peserta didik yang 

mau ikut serta berkontribusi di masa depan dan berimplikasi pada kemajuan bangsa dan 

Negara.  Kurikulum yang baik didesain sesuai keperluan lembaga pendidikan, juga dengan 

mempertimbangkan kebutuhan semua pihak, yakni peserta didik, orang tua, masyarakat 

umum, pemakai lulusan, bangsa dan Negara.  

Menurut Zakaria, desain kurikulum atau rencana pendidikan dapat menjadi dasar 

melalui pemahaman dan latihan langsung, sehingga siswa dapat mengambil contoh tanpa 

batas. Jadi terbentuknya dua jalan instruktif, yaitu jalan ke atas (hubungan dengan Tuhan) 

dan jalan datar (hubungan dengan manusia).  

Kurikulum Pendidikan Agama Islam lebih banyak daripada pendidikan umum karena 

dalam pendidikan Islam, kurikulum agama Islam lebih banyak, sedangkan kurikulum 

umum jumlahnya lebih sedikit. Pengakuan kesederajatan kurikulum sekolah umum 

dengan madrasah telah terbukti, baik dari kebebasan memilih perguruan tinggi yang akan 

dijadikan tempat kuliah maupun dalam kompetisi kerja. Terlebih lagi, apabila 

berhubungan langsung dengan departemen yang memiliki hubungan otorisasi. Misalnya, 

madrasah sampai perguruan tinggi Islam berhubungan secara langsung dengan 

Departemen Agama. Kurikulum Pendidikan Islam bersifat fungsional, tujuannya 

mengeluarkan dan membentuk manusia muslim, kenal agama dan tuhannya, berakhlak 

Al-Qur’an dan mengembangkan kehidupan melalui pekerjaan yang dikuasainya.  

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah yaitu Bagimana pengembangan 

desain kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan 

desain kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama.  

2. METODE PENELITIAN 

Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu kajian pustaka. Metode 

kualitatif menurut Moleong adalah penelitian yang mengharapkan untuk memahami 

kekhasan tentang apa yang mampu dilakukan oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

penegasan, inspirasi, kegiatan dan lain-lain secara komprehensif dan melalui 

penggambaran sebagai kata-kata dan bahasa, dengan menggunakan berbagai metode 

alamiah.  Penelitian kepustakaan menurut Sugiyono adalah mengumpulkan informasi 
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kepustakaan yang diperoleh dari berbagai sumber data perpustakaan yang berhubungan 

dengan objek pemeriksaan, misalnya melalui karya modifikasi hasil eksplorasi, catatan, 

audit, jurnal dan buku referensi.  Data dari penelitian diperoleh dari literatur-literatur yang 

berkaitan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis isi dan wacana. Setelah data 

terkumpul, kemudian penulis menganalisa hasil data sesuai dengan fokus masalah dalam 

tulisan artikel ini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Desain Pengembangan Kurikulum PAI 

Kata desain menurut KBBI berarti kerangka bentuk; rancangan. Maka dari itu, kata 

desain identik digunakan oleh perancang entah itu perancang busana maupun perancang 

bangunan. Kata desain juga memiliki artian atau makna yang dapat digunakan sebagai kata 

kerja dan kata benda. Dilihat dari bentuk kata kerja desain sendiri memiliki arti proses 

untuk menciptakan objek baru. Sedangkan jika dilihat dari perspektif kata benda, desain 

sendiri digunakan untuk menyebut sebuah hasil final dari suatu proses kreatif, baik 

wujudnya berupa rencana ataupun sudah menjadi objek nyata. Hamalik berpendapat 

bahwa desain merupakan suatu direction yang berfungsi untuk memberi dasar, arahan, 

tujuan dan teknik yang ditempuh dalam memulai dan melaksanakan kegiatan Dalam 

tulisan ini yang dimaksud dengan desain yaitu suatu rangkaian pelaksanaan model 

kurikulum dalam dunia pendidikan.  

Pengembangan memiliki arti sebagai suatu kegiatan yang nantinya menghasilkan 

sesuatu yang baru baik dalam bentuk cara kerja baru ataupun alat yang baru yang tentunya 

melewati proses penilaian dan penyempurnaan untuk keduanya, yang dilakukan selama 

kegiatan berlangsung, ini juga berlaku untuk pengembangan bidang kurikulum 

pengetahuan mengenai pengertian sederhana mengenai kurikulum tentu bukanlah hal 

asing dikalangan para pendidik dan calon pendidik. Kurikulum diserap dari curriculum 

(Bahasa Yunani) yang memiliki arti sebagai jarak yang ditempuh oleh seorang pelari1. Jika 

diartikan maknanya dalam dunia pendidikan kurikulum sendiri merupakan suatu 

barometer atau target belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik. Kurikulum juga 

memiliki makna sebagai pedoman untuk menjalankan program pendidikan yang 

dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tertentu yang 

telah disepakati dan ditetapkan sebelumnya. Jadi kurikulum sendiri memiliki peran utama 

sebagai pedoman dan acuan dalam menjalankan proses belajar-mengajar.  

Pengembangan kurikulum menurut Sukiman adalah suatu proses yang diawali 

dengan kegiatan merangkai susunan kurikulum, menerapkan, mengevaluasi serta 

melakukan perbaikan hal ini dilakukan untuk mendapat suatu kurikulum yang dianggap 

ideal Pengembangan kurikulum itu sendiri juga merupakan suatu kegiatan untuk 

mengembangkan komponen-komponen yang terdapat pada kurikulum yang hasil 

akhirnya nanti akan terbentuk suatu sistem kurikulum, komponen-komponen tersebut 

antara lain komponen tujuan bahan ajar, peserta didik, media, lingkungan, sumber belajar, 

metode, pendidik dan lain-lain 

Mendesain kurikulum dapat dimaknai sebagai kegiatan merangkai rancangan atau 

model kurikulum yang sesuai dengan misi dan visi instansi pendidikan. Fred Percivel dan 

Henry Ellington dalam Hamalik mengemukakan bahwa Desain kurikulum merupakan 
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pengembangan proses perencanaan, validasi, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Jadi, 

yang dimaksud dengan desain pengembangan kurikulum adalah suatu proses untuk 

menyusun atau merancang komponen-komponen kurikulum agar sesuai dengan visi dan 

misi sekolah yang dalam pengembangannya melalui proses validasi, implementasi dan 

evaluasi.  

Prinsip-prinsip Dasar Pengembangan Desain Kurikulum PAI  

1. Memudahkan dan mendorong pengembangan berbagai jenis pengalaman belajar 

yang mendasar dan penting bagi pencapaian prestasi belajar peserta didik agar dapat 

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan 

2. Sebaiknya memuat berbagai pengalaman belajar yang bermakna yang dapat 

menunjang dalam mewujudkan tujuan-tujuan pembelajaran, terkhusus untuk para 

peserta didik yang dalam proses pembelajaran masih dalam bimbingan pendidik. 

3. Memberikan ruang gerak untuk guru dalam menggunakan prinsip-prinsip belajar 

dalam membimbing peserta didik dan mengembangkan berbagai kegiatan di sekolah.  

4. Memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan pengalaman belajar peserta didik 

dengan kebutuhan, kapasitas, dan tingkat kematangan peserta didik 

5. Desain kurikulum harus membuat pendidikan mampu mempertimbangan berbagai 

pengalaman belajar yang akan diperoleh peserta didik diluar sekolah kemudian 

berusaha membantu peserta didik menghubungkan dengan kegiatan belajar 

disekolah.  

Komponen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP 

Desain pengembangan kurikulum bertujuan untuk membuat proses, implementasi, 

dan pengawasan (monitoring) kurikulum agar lebih mudah dikelola. Kegiatan ini terdiri 

dari beberapa komponen  

1. Kebijakan umum dalam kegiatan belajar-mengajar 

Kebijakan di sini didefinisikan sebagai pelatihan atau metode kegiatan yang telah 

dipilih baik oleh lembaga, kelompok, atau individu dari sekian alternatif yang ada, dan 

dalam kondisi yang diberikan untuk membantu dan menentukan keputusan saat ini dan 

di masa depan. Kebijakan umum dalam belajar-mengajar dibuat berdasarkan aspek-aspek 

tertentu. 

2. Program kegiatan 

Strategi program kegiatan digunakan untuk memfasilitasi implementasi kebijakan dan 

monitoring. Tujuan dari program ini adalah memfasilitasi implementasi oleh pengambil 

satu kebijakan dan membuatnya fokus pada seluruh kegiatan sekolah selama periode 

kegiatan belajar. 

3. Rencana pengembangan sekolah 

Rencana pengembangan sekolah berhubungan dengan kebijakan belajar-mengajar 

dan program kegiatan yang merupakan prioritas utama. Oleh karena itu, diharapkan 

adanya program kegiatan yang berkenaan dengan kebutuhan perencanaan pengembangan 

sekolah. 
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4. Skema kerja  

Skema kerja mempresentasikan apa yang telah dibuat dalam penentuan keputusan 

tentang struktur dan organisasi kurikulum. Setiap skema harus merefleksikan fakta bahwa 

pada masa ini siswa harus mempunyai kemampuan yang progresif dan memahami sistem 

informasi. 

5. Penilaian, perekaman, dan pelaporan 

Komponen kelima ini terdiri atas keseluruhan kebijakan sekolah untuk penilaian, 

perekaman, dan pelaporan perkembangan siswa. Banyak sekolah yang memiliki 

koordinator penilaian sendiri, yang menjadi kunci utama dalam kegiatan penilaian. 

Koordinator kurikulum harus dapat berkomunikasi yang baik dengan koordinator 

penilaian, agar dapat menghasilkan dokumen kebijakan yang efektif yang mengindikasikan 

bagaimana penilaian akan diambil dalam berbagai kajian kurikulum. 

6. Petunjuk teknis 

Petunjuk teknis atau “guidelines” berfungsi dalam menjawab pertanyaan 

“bagaimana”. Pembuatan guidelines bertujuan untuk memberikan respon pertama pada 

pertanyaan yang muncul. Arsip guidelines tersebut kemudian didokumentasikan untuk 

membantu memudahkan guru dalam proses belajar-mengajar 

7. Perencanaan jangka pendek dan menengah 

Perencanaan jangka pendek dan menengah sering digunakan kelompok tim tahunan, 

yang didukung oleh manajer mata pelajaran. Skema ditransfer dalam suatu rencana detail 

yang mempunyai tujuan belajar yang luas, sumber diidentifikasi serta dialokasikan, dan 

dikonfirmasi diabuat agar kurikulum dapat diorganisasi dalam kurun waktu tertentu yang 

disetujui. Perencanaan jangka pendek dan menengah telah ditetapkan berdasarkan 

proporsi tertentu agar terjadi keseimbangan antara kerangka kerja jangka pendek dengan 

kerangka kerja yang lebih detail. 

8. Strategi monitoring  

Komponen ini adalah komponen terakhir desain penngembangan kurikulum. 

Outline strategi monitoring yang akan diadopsi di sekolah harus mengacu pada 

implementasi kebijakan belajar-mengajar dan memperhatikan kualitas monitoring.   

Pola Desain Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP 

Beberapa ahli merumuskan macam-macam desain kurikulum. Eisner dan Vallance 

(1974) membagi desain menjadi lima jenis, yaitu model pengembangan proses kognitif, 

kurikulum sebagai teknologi, kurikulum aktualisasi diri, kurikulum rekonstruksi sosial, dan 

kurikulum rasionalis akademis. McNeil (1977) membagi desain kurikulum menjadi empat 

model, yaitu model kurikulum humanistis, kurikulum rekonstruksi sosial, kurikulum 

teknologi, dan kurikulum subjek akademik. Saylor, Alexander, dan Lewis (1981) membagi 

desain kurikulum menjadi kurikulum subject matter disiplin, kompetensi yang bersifat 

spesifik atau kurikulum teknologi, kurikulum sebagai proses, kurikulum sebagai fungsi 

sosial, dan kurikulum yang bersifat individu. Brennan (1985) mengembangkan tiga jenis 

model desain kurikulum, yaitu kurikulum yang berorientasi pada tujuan, model proses, 

dan model kurikulum yang didasarkan kepada analisis situasional. Longstreet dan Shane 
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(1993) membagi desain kurikulum menjadi empat desain, yaitu kurikulum yang 

berorientasi pada masyarakat, desain kurikulum yang berorientasi pada anak, kurikulum 

yang berorientasi pada masyarakat, dan desain kurikulum yang bersifat eklektik 

Di SMP dalam mengembangkan kurikulum PAI memiliki ciri khas dalam 

mewujudkan pendidikan Islam dan umum secara terpadu dan berkualitas tinggi melalui 

penanaman nilai-nilai Taqwa dan pengembangan keterampilan global, yakni dengan cara 

mengembangkan kemampuan akademik serta mengedepankan nilai-nilai karakter Islam 

pada diri siswa. Di SMP pun memperhatikan hal-hal penting yang harus dipenuhi dalam 

melakukan pengembangan tujuan. Salah satunya adalah merumuskan tujuan institusional, 

yaitu dengan membentuk visi dan misi sekolah. Karena setiap sekolah memiliki visi dan 

misi yang berbeda, pengembangan kurikulum harus sejalan dengan visi dan misi sekolah 

yang bersangkutan karena kurikulum pada hakikatnya disusun untuk mencapai tujuan 

sekolah. Visi dan Misi yang ada di SMP mempunyai tujuan yang jelas antara urusan agama 

dan dunia karena visi dan misi tersebut terintegrasi antara ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Desain pengembangan kurikulum di SMP secara garis besar selaras dengan tag line 

yang dimiliki, yaitu ‘Beriman dan Berpengetahuan’. Hal ini tercermin dalam 

pengembangan kurikulum PAI yang dilakukan di SMP bahwa iman dan karakter menjadi 

skala prioritas serta menjadikan pendidikan agama Islam sebagai core kurikulum atau inti 

dari kurikulum yang ada di SMP. Sehingga seluruh komponen pendidikan yang ada di 

SMP baik kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan bahkan budaya sekolah 

diwarnai oleh pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, untuk menghasilkan kurikulum 

PAI yang lebih baik, perlu dilakukan proses yang mengaitkan satu komponen dengan yang 

lainnya salah satunya dengan pendidikan karakter, sebab dengan adanya pendidikan 

karakter guru dan siswa bisa mengetahui bahwa setiap orang itu mempunyai karakter yang 

berbeda-beda.  

Implementasi Pengembangan Kurikulum PAI di SMP 

Implementasi pengembangan kurikulum PAI di SMP dibuktikan dengan pelaksanaan 

di kelas atau berupa pembiasaan di sekolah ataupun berupa ekstrakurikuler. Implementasi 

pengembangan yang dilakuka diantaranya adalah adanya penerapan nilai-nilai karakter 

Islam yang dirangkum dalam TCB, indikator nilai-nilai karakter tersbut disisipkan ke 

dalam setiap mata pelajaran. Implementasi TCB yang dilaksanakan di SMP berupa 

pembiasaan, harapannya 7 nilai karakter islam yang telah dirumuskan oleh Darul Hikam 

dapat melekat dalam diri siswasiswanya melalui kegiatan pembiasaan. Karena untuk 

menerapkan nilai karakter islam tidaklah instan, melainkan harus menempuh sebuah 

proses, salah satunya melalui pendidikan. Kemudian kegiatan Tahfidz dilakukan setiap 

pagi, hal ini bertujuan untuk menerapkan pembiasaan positif pada siswa. Siswa 

ditargetkan menghafal 1 juz Alquran dalam satu tahun yaitu juz 30. Pengembangan 

implementasi selanjutnya diwujudkan dalam implementasi mata pelajaran Tarjamah, siswa 

mempelajari dan membahas mengenai terjemah serta makna yang terkandung dalam ayat-

ayat Alquran yang telah ditentukan, yakni surat Al-Baqarah ayat 1150. Bicara mengenai 

metode, dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP menggunakan berbagai metode 

pendidikan yang secara umum telah sesuai dengan teori para ahli pakar pendidikan. 

Metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan, media pembelajaran 
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yang disediakan oleh sekolah, kondisi siswa di kelas dan hasil kreativitas guru. Hal ini 

dilakukan agar materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. 

Kemudian metode yang digunakan oleh tutor Tahfidz adalah metode ceramah, metode 

sima’ani, dan metode lafzi. Pengembangan Implementasi PAI di SMP selaras dengan 

tujuan serta visi dan misi yang telah dirumuskan, TCB dilaksanakan agar nilai-nilai 

karakter Islam mampu melekat pada diri siswa, mata pelajaran Tarjamah dilaksanakan agar 

siswa mampu memahami terjemah dan makna dari ayat-ayat Alquran, sedangkan Tahfidz 

mampu menjadikan siswa terbiasa membaca serta menghafal Alquran dan mengasah 

kemampuan memori atau daya ingat siswa. 

Pengembangan Evaluasi Kurikulum PAI di SMP 

Evaluasi di SMP harus emenuhi kriteria dalam evaluasi, tidak hanya mengukur 

dengan evaluasi kuantitatif yang diselenggarakan setiap akhir semester tetapi evaluasi di 

SMP juga diadakan penilaian karakter/kepribadian siswa sehari-hari selama berada di 

lingkungan sekolah. Evaluasi pengembangan evaluasi yang ada di SMP harus mencangkup 

evaluasi karakter/ kepribadian siswa secara sistematis, hanya saja kedepannya perlu 

beberapa perbaikan yakni dengan memberikan skala penilaian terhadap 

karakter/kepribadian siswa. Teknik evaluasi yang digunakan di SMP, baik itu berupa tes 

tulis, hafalan, praktek dan projek. Salah satu pengembangan evaluasinya adalah projek, 

yaitu evaluasi dengan memberikan suatu projek atau penugasan terhadap siswa, biasanya 

satu projek mencangkup penilaian dari beberapa mata pelajaran. Dalam pelaksanaannya, 

fungsi evaluasi di SMP berjalan dari segi pendidik dan peserta didik. Dari hasil evaluasi 

tersebut, akan menjadi tolak ukur pendidik untuk mengajar di semester selanjutnya, 

adapun untuk peserta didik dari segi pengetahuan saja belum tentu bisa menjadi tolak 

ukur keberhasilan siswa. Oleh karena itu, evaluasi siswa dari sisi karakter/kepribadian 

diharapkan mampu menjadi bahan introspeksi siswa dalam berakhlak dan berperilaku 

lebih baik. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pengembangan tujuan PAI adalah 

mengembangkan kemampuan akademik serta mengedepankan nilai-nilai karakter Islam 

pada diri siswa SMP. 
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